Pendamping PKH Verifikasi
Kehadiran KPM di Posyandu Desa
Tajuncu

Bombana, sultranet.com - Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH)
melakukan kunjungan verifikasi kehadiran Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
PKH di fasilitas kesehatan Posyandu Desa Tajuncu, Kecamatan Mataoleo, sebagai
upaya memastikan penerima bantuan benar-benar memanfaatkan layanan
kesehatan dasar yang menjadi bagian dari komitmen program, Kamis (5/3/2026).

Kegiatan tersebut merupakan bagian dari pemantauan komitmen penerima
manfaat dalam Program Keluarga Harapan yang menekankan pentingnya akses
dan pemanfaatan layanan kesehatan, khususnya bagi ibu hamil, balita, serta anak
yang masuk dalam komponen kesehatan program PKH.

Dalam pelaksanaannya, pendamping PKH melakukan pengecekan data kehadiran
KPM di Posyandu dan mencocokkannya dengan catatan pelayanan kesehatan
yang dimiliki oleh kader kesehatan setempat. Proses ini bertujuan memastikan
bahwa keluarga penerima bantuan benar-benar hadir dan mengikuti pelayanan
kesehatan yang disediakan.

Selain melakukan pencocokan data, pendamping juga melakukan koordinasi
dengan kader Posyandu untuk memperoleh informasi terkait kehadiran KPM
serta kondisi kesehatan ibu dan anak yang tercatat dalam kegiatan layanan
kesehatan masyarakat tersebut.

Pendamping PKH Kecamatan Mataoleo, Kaswandi, mengatakan bahwa verifikasi
kehadiran di Posyandu menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa
program bantuan sosial tidak hanya diterima dalam bentuk bantuan tunai, tetapi
juga diikuti dengan komitmen keluarga penerima untuk menjaga kesehatan
anggota keluarga.

“Melalui verifikasi ini kami memastikan bahwa KPM PKH benar-benar hadir dan
memanfaatkan layanan kesehatan di Posyandu. Ini juga menjadi bagian dari
upaya mendorong kesadaran keluarga penerima manfaat untuk rutin
memeriksakan kesehatan ibu dan anak,” kata Kaswandi.
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Menurutnya, kegiatan Posyandu memiliki peran penting dalam memantau tumbuh
kembang anak sekaligus menjadi sarana deteksi dini terhadap berbagai
permasalahan kesehatan yang mungkin terjadi pada ibu hamil maupun balita.

[a menambahkan, keterlibatan aktif KPM dalam kegiatan Posyandu sangat
diperlukan agar pemantauan kesehatan keluarga dapat dilakukan secara
berkelanjutan, sekaligus mendukung tujuan program PKH dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat.

Dalam kesempatan tersebut, pendamping PKH juga memberikan edukasi kepada
para KPM agar terus aktif mengikuti kegiatan Posyandu setiap bulan. Edukasi ini
bertujuan meningkatkan kesadaran keluarga penerima manfaat mengenai
pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin, khususnya bagi ibu dan anak.

Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana bagi pendamping untuk memperkuat
komunikasi dengan para KPM serta memastikan bahwa mereka memahami
kewajiban yang harus dipenuhi sebagai penerima manfaat program PKH.

Dengan adanya verifikasi kehadiran secara langsung di Posyandu, diharapkan
pemantauan terhadap pelaksanaan komitmen KPM dapat berjalan lebih optimal.
Hal ini juga menjadi bagian dari upaya menjaga akuntabilitas program bantuan
sosial agar benar-benar memberikan dampak positif bagi masyarakat yang
membutuhkan.

Melalui kegiatan ini, Program Keluarga Harapan diharapkan dapat terus
mendorong perubahan perilaku keluarga penerima manfaat menuju kehidupan
yang lebih sehat, mandiri, dan sejahtera.

Dinkes Bombana Awasi Takjil
Ramadhan, Pastikan Jajanan di


https://www.sultranet.com/dinkes-bombana-awasi-takjil-ramadhan-pastikan-jajanan-di-sekitar-masjid-raya-aman-dikonsumsi/
https://www.sultranet.com/dinkes-bombana-awasi-takjil-ramadhan-pastikan-jajanan-di-sekitar-masjid-raya-aman-dikonsumsi/

Sekitar Masjid Raya Aman
Dikonsumsi

BOMBANA, sultranet.com — Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana melalui
Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) melakukan pembinaan serta
pengawasan terhadap pangan siap saji berupa takjil yang dijual di sekitar gerai
jajanan Ramadhan di kawasan Alun-alun Masjid Raya Bombana. Kegiatan ini
dilakukan untuk memastikan makanan yang dikonsumsi masyarakat saat berbuka
puasa aman, higienis, dan layak dikonsumsi. Pengawasan tersebut juga bertujuan
mencegah potensi gangguan kesehatan seperti diare, keracunan makanan,
maupun penyakit lain yang dapat timbul akibat konsumsi makanan yang tidak
memenuhi standar kesehatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada Selasa, 03 Maret
2026.

Pengawasan dilakukan langsung oleh Kepala Bidang P2P Dinas Kesehatan
Kabupaten Bombana, Andi Ira Angraeny Rahman, SKM, M.Kes, bersama tim yang
terdiri dari programer Penyehatan Lingkungan, programer Surveilans, serta
programer Kesehatan Lingkungan. Tim tersebut juga didukung oleh tenaga
kesehatan lingkungan dari Puskesmas Rumbia.

Dalam kegiatan tersebut, tim melakukan pemeriksaan terhadap bahan baku
makanan, proses pengolahan, kebersihan peralatan, hingga cara penyajian takjil
yang dijual para pedagang. Selain itu, petugas juga memberikan edukasi kepada
para penjual agar lebih memperhatikan standar kebersihan dan keamanan
pangan selama proses produksi maupun penjualan.

Kepala Bidang P2P Dinas Kesehatan Bombana, Andi Ira Angraeny Rahman,
mengatakan pengawasan ini merupakan bagian dari upaya pemerintah daerah
untuk melindungi kesehatan masyarakat selama bulan suci Ramadhan, ketika
aktivitas konsumsi makanan siap saji meningkat secara signifikan.

“Kami ingin memastikan bahwa takjil yang dijual kepada masyarakat benar-benar
aman dan sehat, baik dari bahan yang digunakan maupun dari proses
pengolahannya. Melalui pembinaan ini, kami juga memberikan edukasi kepada
para pedagang agar selalu menjaga kebersihan dan kualitas makanan yang
mereka jual,” kata Andi Ira.
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Menurutnya, makanan siap saji yang tidak diolah secara higienis berpotensi
menimbulkan berbagai penyakit. Karena itu, langkah pengawasan dan pembinaan
menjadi penting agar masyarakat dapat menikmati takjil dengan rasa aman dan
nyaman.

Selain melakukan pemeriksaan, tim kesehatan juga memberikan imbauan kepada
para pedagang untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar tempat berjualan,
menggunakan bahan pangan yang aman, serta memastikan makanan yang dijual
tidak terkontaminasi bahan berbahaya.

Andi Ira menambahkan, kegiatan pembinaan ini tidak hanya berfokus pada
pengawasan semata, tetapi juga menjadi sarana edukasi bagi para pelaku usaha
kecil yang menjual makanan di pusat-pusat keramaian selama Ramadhan.

“Kami berharap kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran para pedagang
tentang pentingnya keamanan pangan. Jika makanan yang dijual bersih dan
sehat, tentu masyarakat juga merasa lebih nyaman untuk membeli,” ujarnya.

Di sisi lain, masyarakat juga diingatkan agar lebih selektif dalam memilih
makanan yang akan dikonsumsi, terutama makanan yang dijual di tempat
terbuka. Kebiasaan memilih makanan yang higienis menjadi salah satu langkah
penting untuk menjaga kesehatan selama menjalankan ibadah puasa.

Dinas Kesehatan Bombana menegaskan bahwa upaya pencegahan jauh lebih baik
dibandingkan pengobatan. Karena itu, menjaga kualitas makanan sejak dari
proses pengolahan hingga konsumsi menjadi kunci penting dalam mencegah
berbagai penyakit yang dapat muncul akibat makanan yang tidak aman.

Melalui kegiatan pembinaan dan pengawasan ini, pemerintah daerah berharap
keamanan pangan di Kabupaten Bombana dapat terus meningkat, sekaligus
memberikan rasa aman bagi masyarakat yang berburu takjil setiap sore selama
bulan Ramadhan. (adv)




Dinkes Bombana Sambut Dokter
Internship, Perkuat Pelayanan
Kesehatan Masyarakat

BOMBANA, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas
Kesehatan resmi menyambut kehadiran sejumlah dokter peserta Program
Internship Dokter Indonesia yang akan menjalani masa penugasan di berbagai
fasilitas pelayanan kesehatan di wilayah tersebut. Kehadiran para dokter muda ini
diharapkan dapat memperkuat pelayanan kesehatan sekaligus meningkatkan
kualitas layanan medis bagi masyarakat di Kabupaten Bombana. Kegiatan
penyambutan dilakukan langsung oleh Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas
Kesehatan Bombana, Bdn. Fatmiati Rinambo, S.ST, M.Kes, bersama jajaran dinas
kesehatan serta para dokter pembimbing, Senin, 02 Maret 2026.

Program Internship Dokter Indonesia merupakan program pelatihan nasional bagi
dokter yang baru menyelesaikan pendidikan profesi kedokteran. Program ini
menjadi bagian penting dalam proses pemantapan kompetensi dokter sebelum
mereka menjalankan praktik secara mandiri di tengah masyarakat.

Melalui program tersebut, para dokter akan memperoleh pengalaman klinis
secara langsung di fasilitas pelayanan kesehatan, baik di puskesmas sebagai
fasilitas kesehatan tingkat pertama maupun di rumah sakit. Selama masa
penugasan, mereka akan berada di bawah bimbingan dokter senior yang
bertindak sebagai pembimbing dan pengawas praktik.

Plt Kepala Dinas Kesehatan Bombana, Fatmiati Rinambo, mengatakan kehadiran
dokter internship tidak hanya menjadi bagian dari proses pendidikan profesi
kedokteran, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
pelayanan kesehatan masyarakat di daerah.

“Kami menyambut baik kehadiran para dokter internship di Kabupaten Bombana.
Program ini sangat penting untuk mematangkan kompetensi dokter muda
sekaligus membantu meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi
masyarakat,” kata Fatmiati dalam sambutannya.

Ia berharap para dokter internship dapat segera beradaptasi dengan lingkungan
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kerja di fasilitas kesehatan tempat mereka bertugas, serta mampu memahami
karakter dan kebutuhan masyarakat setempat.

“Kami berharap para dokter internship dapat bekerja dengan penuh tanggung
jawab, menjunjung tinggi profesionalisme, serta memberikan pelayanan
kesehatan yang terbaik kepada masyarakat dengan mengedepankan sikap
humanis dan menjunjung tinggi etika yang berlaku di tengah masyarakat,”
ujarnya.

Menurut Fatmiati, pelayanan kesehatan tidak hanya berorientasi pada aspek
medis semata, tetapi juga pada pendekatan yang mengedepankan empati,
komunikasi yang baik, serta penghormatan terhadap nilai-nilai sosial dan budaya
masyarakat.

Setelah prosesi penyambutan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi perkenalan para
dokter internship yang akan menjalani masa tugas di Kabupaten Bombana. Dalam
sesi tersebut, para dokter memperkenalkan diri sekaligus menyampaikan latar
belakang pendidikan mereka.

Selain itu, pihak Dinas Kesehatan juga memberikan penjelasan mengenai
program kerja, sistem pembinaan, serta mekanisme pelaksanaan tugas selama
masa internship. Penjelasan tersebut bertujuan agar para dokter dapat
memahami secara jelas tanggung jawab dan peran mereka selama menjalankan
program di fasilitas pelayanan kesehatan.

Suasana kegiatan berlangsung tertib dan penuh semangat kebersamaan. Para
peserta tampak antusias mengikuti rangkaian acara yang menjadi awal dari
perjalanan profesional mereka sebagai tenaga medis di lapangan.

Melalui program internship ini, para dokter diharapkan tidak hanya
meningkatkan kompetensi klinis, tetapi juga mengembangkan keterampilan
komunikasi dengan pasien serta kemampuan bekerja dalam tim pelayanan
kesehatan.

Pengalaman bekerja langsung di fasilitas kesehatan juga menjadi kesempatan
penting bagi para dokter muda untuk memahami dinamika pelayanan kesehatan
di daerah, termasuk tantangan yang dihadapi tenaga medis dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.



Dinas Kesehatan Bombana berharap kehadiran para dokter internship dapat
memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kualitas layanan kesehatan di
daerah. Di sisi lain, masyarakat juga diimbau untuk semakin peduli terhadap
kesehatan dengan rutin memeriksakan kondisi kesehatan ke fasilitas pelayanan
medis.

Upaya menjaga kesehatan sejak dini dinilai menjadi langkah penting dalam
mencegah berbagai penyakit. Prinsip bahwa mencegah lebih baik daripada
mengobati terus didorong sebagai bagian dari budaya hidup sehat di tengah
masyarakat. (adv)

Dinkes Bombana Gelar Pisah
Sambut Kepala Dinas, Momentum
Perkuat Komitmen Layanan
Kesehatan

Bombana, sultranet.com — Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana menggelar
acara pisah sambut Kepala Dinas Kesehatan yang dirangkaikan dengan buka
puasa bersama sebagai bagian dari tradisi kelembagaan dalam menyambut
kepemimpinan baru sekaligus memberikan penghormatan kepada pejabat
sebelumnya. Kegiatan ini menjadi momentum mempererat kebersamaan sekaligus
memperkuat komitmen dalam meningkatkan pelayanan kesehatan bagi
masyarakat di Kabupaten Bombana. Acara berlangsung di Aula Dinas Kesehatan
Kabupaten Bombana pada Minggu, 01 Maret 2026.

Kegiatan tersebut berlangsung khidmat namun penuh kehangatan. Sejumlah
pejabat eselon di lingkungan Dinas Kesehatan, tenaga kesehatan, serta tamu
undangan lainnya turut hadir mengikuti rangkaian acara yang digelar dalam
suasana Ramadhan tersebut.

Acara pisah sambut ini dilaksanakan sebagai bentuk apresiasi atas dedikasi dan
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pengabdian Kepala Dinas Kesehatan sebelumnya, Darwin Ismail, SE, selama
memimpin dan menjalankan berbagai program pembangunan kesehatan di
Kabupaten Bombana. Di saat yang sama, kegiatan ini juga menjadi momen untuk
menyambut Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas Kesehatan yang baru yang akan
melanjutkan kepemimpinan di instansi tersebut.

Dalam sambutannya, Darwin Ismail menyampaikan rasa terima kasih kepada
seluruh jajaran Dinas Kesehatan yang telah bekerja sama selama masa
kepemimpinannya. Ia mengaku keberhasilan berbagai program kesehatan yang
telah dijalankan tidak terlepas dari dukungan dan kerja keras seluruh tenaga
kesehatan di daerah.

“Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh jajaran Dinas Kesehatan
Bombana atas kebersamaan dan kerja sama yang luar biasa selama ini. Semua
capaian yang kita raih merupakan hasil kerja kolektif. Saya berharap program-
program kesehatan yang telah berjalan dapat terus dilanjutkan dan bahkan
ditingkatkan ke depan,” ujar Darwin.

[a juga berpesan agar seluruh jajaran tetap menjaga semangat pengabdian
kepada masyarakat, terutama dalam memberikan pelayanan kesehatan yang
berkualitas dan merata bagi seluruh warga di Kabupaten Bombana.

Sementara itu, Plt Kepala Dinas Kesehatan yang baru menyampaikan
komitmennya untuk melanjutkan berbagai program strategis yang telah dirintis
sebelumnya. la menegaskan bahwa peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
akan menjadi salah satu fokus utama dalam masa kepemimpinannya.

“Kami berkomitmen untuk melanjutkan program-program strategis yang telah
berjalan dengan baik, sekaligus memperkuat berbagai inovasi pelayanan
kesehatan agar masyarakat dapat memperoleh layanan yang lebih baik, cepat,
dan berkualitas,” ujarnya.

Ia juga mengajak seluruh jajaran Dinas Kesehatan untuk terus memperkuat
sinergi dan bekerja secara profesional dalam menjalankan tugas sebagai pelayan
masyarakat di bidang kesehatan.

Menurutnya, keberhasilan pembangunan sektor kesehatan tidak hanya
bergantung pada kebijakan pimpinan semata, tetapi juga pada kerja sama,
dedikasi, serta semangat kebersamaan dari seluruh tenaga kesehatan yang



berada di dalam sistem pelayanan kesehatan.

Suasana kebersamaan semakin terasa ketika kegiatan dilanjutkan dengan buka
puasa bersama yang diikuti oleh seluruh peserta yang hadir. Momentum tersebut
menjadi ruang silaturahmi sekaligus mempererat hubungan kekeluargaan di
antara jajaran Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana.

Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta kesinambungan kepemimpinan yang
mampu menjaga stabilitas program kesehatan sekaligus mendorong lahirnya
inovasi baru dalam pelayanan kesehatan masyarakat.

Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana juga berharap seluruh tenaga kesehatan
dapat terus menjaga semangat pengabdian serta memberikan pelayanan yang
humanis kepada masyarakat, sejalan dengan tujuan utama pembangunan
kesehatan yaitu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara menyeluruh.

Dengan kepemimpinan yang terus berlanjut dan dukungan seluruh jajaran, sektor
kesehatan di Kabupaten Bombana diharapkan mampu menghadirkan layanan
yang semakin berkualitas, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. (adv)

MBG Bombana Jangkau 32 Ribu
Penerima, Dorong Gizi Anak dan
Ekonomi Lokal

Bombana, sultranet.com - Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Kabupaten
Bombana terus menunjukkan perkembangan positif sejak mulai dilaksanakan
pada 21 April 2025. Hingga akhir Februari 2026, program yang menjadi bagian
dari upaya peningkatan kualitas gizi masyarakat tersebut telah menjangkau
32.219 penerima manfaat yang tersebar di berbagai wilayah kabupaten.

Program ini menyasar peserta didik dari berbagai jenjang pendidikan, kelompok
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rentan seperti balita, ibu hamil dan ibu menyusui, serta melibatkan tenaga
pendidikan dan kader kesehatan sebagai bagian dari ekosistem layanan. Capaian
tersebut disampaikan Koordinator Wilayah Badan Gizi Nasional (BGN) Kabupaten
Bombana, Santi Sistra Pratama.

“Program MBG di Bombana terus berkembang. Hingga akhir Februari 2026
tercatat sebanyak 32.219 orang telah menerima manfaat, baik dari kalangan
peserta didik maupun kelompok rentan,” kata Santi Sistra Pratama.

Data BGN menunjukkan penerima manfaat berasal dari berbagai jenjang
pendidikan. Tercatat 183 siswa PAUD, 125 siswa RA, dan 2.404 siswa TK menjadi
penerima layanan program tersebut. Pada tingkat sekolah dasar, sebanyak 5.708
siswa SD kelas 1-3 serta 5.341 siswa SD kelas 4-6 telah terlayani.

Sementara itu, pada jenjang madrasah ibtidaiyah terdapat 311 siswa MI kelas 1-3
dan 330 siswa MI kelas 4-6 yang menerima manfaat. Program MBG juga
menjangkau 3.235 siswa SMP, 1.739 siswa MTsN, 4.077 siswa SMA, 525 siswa
SMK, dan 421 siswa MA. Selain itu, terdapat pula 118 siswa dari sekolah luar
biasa (SLB) serta pondok pesantren yang turut menerima layanan gizi tersebut.

Tak hanya fokus pada peserta didik, program MBG juga menjangkau kelompok
3B, yakni balita, ibu hamil, dan ibu menyusui. Hingga saat ini tercatat 3.955
balita telah menerima manfaat, disusul 532 ibu hamil dan 961 ibu menyusui yang
mendapatkan layanan pemenuhan gizi melalui program tersebut.

Dari sisi penyediaan layanan, sebanyak 16 Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG) telah beroperasi di Bombana hingga akhir Februari 2026. Sebanyak 14
unit di antaranya dikelola oleh mitra masyarakat, yayasan, dan pelaku UMKM,
sementara masing-masing satu unit berada di bawah naungan TNI AD dan Polri.

Berdasarkan asal bangunan, fasilitas SPPG terdiri dari 10 unit yang
memanfaatkan rumah tinggal, satu unit di bangunan hotel atau penginapan, tiga
unit ruko, serta dua unit yang menggunakan bangunan pergudangan.

Selain berdampak pada pemenuhan gizi masyarakat, program MBG juga
memberikan kontribusi nyata bagi perekonomian daerah. Sebanyak 696 tenaga
kerja lokal terlibat sebagai relawan dalam rantai operasional dan distribusi
makanan bergizi.



Setiap SPPG dilengkapi dengan struktur pengelola yang terdiri dari satu kepala
SPPG, satu ahli gizi yang bertugas sebagai Pelaksana Layanan Operasional Gizi,
serta satu tenaga ahli akuntansi yang bertanggung jawab sebagai Pelaksana
Layanan Operasional Keuangan.

Pada sektor kemitraan, program ini turut menggandeng 28 pemasok lokal yang
terdiri dari enam koperasi, 19 pelaku UMKM, serta tiga pemasok lainnya.
Kolaborasi tersebut menjadi bagian penting dalam memastikan ketersediaan
bahan pangan sekaligus menggerakkan ekonomi masyarakat setempat.

Santi menegaskan keberhasilan program MBG tidak terlepas dari sinergi antara
pemerintah pusat, pemerintah daerah, serta para pelaksana di lapangan.

“Sinergi berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan MBG di
Bombana. Selain meningkatkan kualitas gizi masyarakat, program ini juga
memberi dampak ekonomi melalui keterlibatan UMKM dan tenaga kerja lokal,”
ujarnya.

Ke depan, Pemerintah Kabupaten Bombana menargetkan perluasan jangkauan
layanan hingga wilayah terpencil dan kepulauan. Upaya tersebut juga diiringi
dengan penguatan standar mutu, keamanan pangan, serta keberlanjutan layanan
bagi kelompok prioritas.

Melalui program ini, pemerintah berharap upaya pemenuhan gizi masyarakat
dapat terus ditingkatkan sebagai bagian dari strategi membangun generasi yang
sehat, produktif, dan berdaya saing menuju Indonesia Emas 2045.

Pelayanan KB Gratis Digelar,
Pemkab Bombana Kejar
Penurunan Unmet Need

Bombana, sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas
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Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) menggelar Pelayanan
KB Serentak Gratis (PANTAU KB) sebagai upaya memperluas akses layanan
kontrasepsi bagi masyarakat, khususnya pasangan usia subur di wilayah prioritas
dengan angka kebutuhan ber-KB yang belum terpenuhi (unmet need) masih
tinggi. Kegiatan ini berlangsung di sejumlah kecamatan di Kabupaten Bombana
pada 9-15 Februari 2026, dengan pelayanan aktif dilaksanakan hingga Sabtu
(14/02/2026).

Program pelayanan ini merupakan bagian dari langkah percepatan peningkatan
cakupan peserta Keluarga Berencana (KB) modern di Bombana, sekaligus
memperkuat upaya pemerintah daerah dalam membangun keluarga sehat,
terencana, dan sejahtera.

Pelaksana Harian (Plh) Kepala DPPKB Kabupaten Bombana, dr. H. Sunandar,
MM.Kes, mengatakan bahwa kegiatan pelayanan KB serentak gratis ini dirancang
untuk memastikan masyarakat mendapatkan akses kontrasepsi yang mudabh,
aman, dan berkualitas.

“Melalui Pelayanan KB Serentak Gratis ini, kami ingin memastikan masyarakat,
terutama pasangan usia subur di wilayah prioritas, memperoleh pelayanan
kontrasepsi secara gratis dengan metode yang efektif dan jangka panjang seperti
implan dan IUD,” kata Sunandar.

Ia menjelaskan, program tersebut tidak hanya berfokus pada pelayanan medis,
tetapi juga menjadi sarana edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya
perencanaan keluarga yang baik.

“Program ini bukan sekadar pelayanan kontrasepsi, tetapi juga membangun
kesadaran masyarakat akan pentingnya perencanaan keluarga yang terarah demi
terciptanya keluarga yang sehat dan sejahtera,” ujarnya.

Sementara itu, Sekretaris DPPKB Kabupaten Bombana, Irna Rochatiningrum,
STP., MM, menambahkan bahwa kegiatan ini menargetkan percepatan
peningkatan kesertaan KB modern di seluruh wilayah Bombana.

“Fokus utama kami adalah mempercepat penurunan angka unmet need atau
kebutuhan ber-KB yang belum terpenuhi, sekaligus memperluas jangkauan
layanan bagi pasangan usia subur, termasuk pemenuhan kebutuhan KB pasca-
persalinan,” kata Irna.



Pelaksanaan pelayanan dilakukan bekerja sama dengan tenaga kesehatan di
berbagai fasilitas pelayanan kesehatan setempat. Seluruh prosedur pelayanan
kontrasepsi dilaksanakan sesuai standar medis dengan memperhatikan
keamanan, kenyamanan, serta kualitas pelayanan bagi setiap akseptor.

Selama kegiatan berlangsung, antusiasme masyarakat terlihat cukup tinggi.
Banyak pasangan usia subur memanfaatkan kesempatan tersebut untuk
mendapatkan layanan KB secara gratis, sekaligus berkonsultasi langsung dengan
tenaga kesehatan.

Selain pemasangan alat kontrasepsi, petugas kesehatan juga memberikan edukasi
serta konseling kepada peserta mengenai manfaat program KB, pentingnya
pengaturan jarak kelahiran, serta dampaknya terhadap kesehatan ibu dan anak.

Pendekatan edukatif ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya perencanaan keluarga yang matang, sehingga keluarga dapat
tumbuh lebih sehat, sejahtera, dan berkualitas.

Melalui program PANTAU KB, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap
cakupan peserta KB aktif dapat terus meningkat. Upaya ini juga menjadi bagian
dari strategi memperkuat pelayanan kesehatan masyarakat yang merata dan
berkelanjutan di daerah.

Pemerintah daerah menilai, pengendalian pertumbuhan penduduk melalui
program KB yang efektif tidak hanya berdampak pada kesehatan keluarga, tetapi
juga berkontribusi terhadap pembangunan daerah secara lebih luas.

Dengan pelayanan yang terus diperluas dan pendekatan edukasi yang
berkelanjutan, program ini diharapkan mampu menekan angka unmet need di
Kabupaten Bombana serta memperkuat fondasi keluarga sehat sejak dini.

Satpol PP Bombana Amankan


https://www.sultranet.com/satpol-pp-bombana-amankan-kunjungan-ketua-tp-pkk-sultra-di-posyandu-bintang-desa-terapung/

Kunjungan Ketua TP-PKK Sultra
di Posyandu Bintang Desa
Terapung

Bombana, sultranet.com - Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kabupaten
Bombana bersama aparat kepolisian mengamankan rangkaian kunjungan kerja
Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara, Ny. Arinta Nila Hapsari A.
Sumangerukka, yang melakukan pembinaan Posyandu serta penyerahan bantuan
sosial di Desa Terapung, Kecamatan Poleang Tenggara. Pengamanan dilakukan
untuk memastikan seluruh kegiatan berjalan lancar, tertib, dan kondusif hingga
seluruh rangkaian agenda selesai di Kabupaten Bombana, Selasa (10/02/2026).

Kunjungan kerja tersebut menjadi bagian dari upaya pembinaan program
pemberdayaan keluarga serta penguatan pelayanan kesehatan masyarakat
melalui Posyandu di tingkat desa. Dalam kegiatan tersebut, Ketua TP-PKK
Provinsi Sulawesi Tenggara bersama rombongan melakukan sejumlah agenda,
mulai dari peninjauan kegiatan Posyandu hingga penyerahan bantuan bagi
masyarakat.

Rombongan tiba di Posyandu Bintang Desa Terapung sekitar pukul 11.20 WITA
dan disambut oleh jajaran Tim Penggerak PKK Kecamatan Poleang Tenggara
bersama pemerintah daerah setempat. Sejumlah pejabat lingkup Pemerintah
Kabupaten Bombana turut hadir mendampingi kegiatan tersebut, di antaranya
Bupati Bombana, Penjabat Sekretaris Daerah Bombana, Ketua TP-PKK Kabupaten
Bombana, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja, Kepala Badan Keuangan Daerah,
Kepala Dinas Perumahan, Kepala Dinas Sosial, serta Asisten III Sekretariat
Daerah Kabupaten Bombana.

Dalam kunjungan tersebut, Ketua TP-PKK Provinsi Sulawesi Tenggara yang juga
menjabat sebagai Ketua Tim Pembina Posyandu Provinsi Sulawesi Tenggara
menyerahkan sejumlah bantuan yang ditujukan untuk mendukung peningkatan
kualitas kesehatan masyarakat. Bantuan tersebut meliputi bantuan jamban sehat,
bantuan sumur bor, bantuan alat kesehatan, serta sejumlah paket bingkisan
untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan ibu yang memiliki balita.

Program bantuan tersebut diharapkan dapat mendukung upaya peningkatan
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kualitas hidup masyarakat, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan dasar di
bidang kesehatan dan sanitasi lingkungan. Kehadiran program tersebut juga
menjadi bagian dari dukungan pemerintah dalam memperkuat layanan kesehatan
berbasis masyarakat melalui Posyandu.

Sementara itu, pengamanan kegiatan dilakukan secara maksimal oleh Satpol PP
Kabupaten Bombana yang dipimpin langsung oleh Kepala Satpol PP Bombana, H.
Pajawa Tarika, S.Pd., M.Pd. Sebanyak 10 personel Satpol PP dikerahkan untuk
mengawal jalannya kegiatan sejak kedatangan rombongan hingga seluruh agenda
selesai dilaksanakan.

Personel pengamanan ditempatkan di sejumlah titik strategis di lokasi kegiatan
guna memastikan keamanan serta kelancaran aktivitas selama kunjungan
berlangsung. Pengamanan tersebut juga melibatkan dukungan dari aparat
kepolisian setempat untuk menjaga situasi tetap kondusif.

“Kami melakukan pengamanan secara maksimal dengan menempatkan beberapa
personel di lokasi sebelum kegiatan berlangsung, guna memastikan seluruh
rangkaian kegiatan berjalan aman, tertib, dan kondusif,” ujar H. Pajawa Tarika.

Menurutnya, koordinasi yang baik antara Satpol PP, aparat kepolisian, serta
panitia kegiatan menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas keamanan
selama kunjungan kerja berlangsung. Hal tersebut memungkinkan seluruh
agenda berjalan lancar tanpa adanya gangguan berarti.

Setelah menyelesaikan agenda pembinaan Posyandu dan penyerahan bantuan,
rombongan Ketua TP-PKK Provinsi Sulawesi Tenggara bersama TP-PKK
Kabupaten Bombana melanjutkan perjalanan menuju destinasi wisata Pantai
Rahwana yang berada di Desa Batu Sempe, Kecamatan Mataoleo.

Kunjungan tersebut juga menjadi bagian dari agenda silaturahmi serta
pengenalan potensi daerah kepada tamu dari tingkat provinsi. Pantai Rahwana
dikenal sebagai salah satu destinasi wisata alam yang memiliki panorama pesisir
yang menarik di Kabupaten Bombana.

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan kunjungan kerja Ketua TP-PKK Provinsi
Sulawesi Tenggara di wilayah Kabupaten Bombana berlangsung dalam situasi
yang aman dan terkendali. Seluruh rombongan meninggalkan lokasi kegiatan
setelah agenda selesai dilaksanakan tanpa kendala keamanan.



Pengamanan yang dilakukan oleh Satpol PP bersama aparat terkait menjadi
bagian dari komitmen pemerintah daerah dalam memastikan setiap kegiatan
pemerintahan dan pelayanan masyarakat dapat berlangsung dengan tertib, aman,
dan lancar.

Wakil Bupati Bombana Ikuti
Monev Pembangunan SPPG untuk
Dukung Program Makan Bergizi
Gratis

Bombana, sultranet.com — Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.
mengikuti Rapat Monitoring dan Evaluasi (Monev) pembangunan Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) di wilayah terpencil sebagai bagian dari upaya
memastikan pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berjalan efektif
dan tepat sasaran. Rapat tersebut membahas perkembangan pembangunan
fasilitas pemenuhan gizi yang diperuntukkan bagi peserta didik di daerah
terpencil serta mengevaluasi berbagai aspek pelaksanaannya. Kegiatan ini diikuti
secara daring melalui Zoom Meeting dari Ruang Rapat Measa Laro, Kantor
Bupati Bombana, pada Jumat, 9 Januari 2026.

Dalam rapat tersebut, Wakil Bupati Bombana didampingi oleh Staf Ahli Bupati,
sejumlah kepala organisasi perangkat daerah terkait, serta Koordinator Program
Makan Bergizi Gratis wilayah Kabupaten Bombana. Kehadiran jajaran Pemerintah
Kabupaten Bombana menunjukkan komitmen pemerintah daerah dalam
mendukung pelaksanaan program strategis nasional, khususnya yang menyasar
peningkatan kualitas gizi peserta didik di daerah terpencil.

Rapat Monitoring dan Evaluasi ini diselenggarakan untuk meninjau sejauh mana
progres pembangunan Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi di berbagai daerah,
termasuk wilayah yang memiliki keterbatasan akses dan infrastruktur. Melalui
forum tersebut, para peserta rapat dapat memaparkan perkembangan program di
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daerah masing-masing sekaligus mengidentifikasi berbagai tantangan yang
dihadapi dalam proses pembangunan fasilitas tersebut.

Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) merupakan fasilitas yang disiapkan
sebagai bagian dari implementasi Program Makan Bergizi Gratis bagi peserta
didik. Fasilitas ini berperan penting dalam memastikan penyediaan makanan
bergizi yang berkualitas bagi siswa, khususnya di wilayah terpencil yang memiliki
keterbatasan akses terhadap layanan gizi yang memadai.

Dalam rapat tersebut, salah satu pembahasan utama adalah mengenai penegasan
tenggat waktu atau deadline pembangunan SPPG di berbagai daerah. Hal ini
menjadi perhatian penting karena pembangunan fasilitas tersebut melibatkan
berbagai pihak, termasuk investor yang bertanggung jawab dalam proses
pembangunan infrastruktur.

Para peserta rapat juga membahas capaian progres pembangunan SPPG yang
telah berjalan hingga saat ini. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa
pembangunan fasilitas tersebut berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan serta mematuhi seluruh ketentuan dan mekanisme yang berlaku.

Selain itu, rapat juga menjadi sarana koordinasi antara pemerintah daerah,
pemerintah pusat, serta berbagai pemangku kepentingan lainnya yang terlibat
dalam program ini. Dengan adanya koordinasi yang baik, diharapkan berbagai
kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembangunan dapat segera diatasi
secara bersama-sama.

Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si. menegaskan bahwa Pemerintah
Kabupaten Bombana mendukung penuh pelaksanaan Program Makan Bergizi
Gratis sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sejak usia dini.

“Pemerintah daerah tentu sangat mendukung pelaksanaan program ini,
khususnya untuk memastikan peserta didik di wilayah terpencil juga
mendapatkan akses terhadap makanan bergizi yang layak,” ujar Ahmad Yani.

Menurutnya, keberadaan fasilitas SPPG sangat penting dalam mendukung
pelaksanaan program tersebut, karena menjadi pusat penyediaan layanan gizi
bagi para siswa. Oleh karena itu, proses pembangunan fasilitas ini harus
dilakukan secara tepat waktu dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.



Ia juga menekankan pentingnya sinergi antara pemerintah pusat, pemerintah
daerah, serta pihak investor dalam memastikan pembangunan SPPG berjalan
dengan baik. Dengan koordinasi yang kuat, program ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat, khususnya bagi peserta
didik di daerah terpencil.

Rapat Monitoring dan Evaluasi ini juga diikuti oleh berbagai pemangku
kepentingan dari sejumlah daerah di Indonesia yang turut melaksanakan
pembangunan SPPG. Melalui forum tersebut, para peserta dapat saling bertukar
informasi mengenai perkembangan program serta berbagai strategi yang dapat
dilakukan untuk mempercepat proses pembangunan fasilitas tersebut.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap hasil rapat monitoring dan evaluasi ini
dapat menjadi dasar dalam memperkuat pelaksanaan program di daerah. Evaluasi
yang dilakukan diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai
langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan agar pembangunan SPPG di
wilayah terpencil dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Dengan tersedianya fasilitas pemenuhan gizi yang memadai, pemerintah
berharap Program Makan Bergizi Gratis dapat berjalan secara optimal serta
memberikan dampak positif bagi peningkatan kesehatan dan kualitas belajar
peserta didik di Kabupaten Bombana.

Ketua TP-PKK Sultra Tinjau
Posyandu Bintang di Desa
Terapung Bombana

Bombana, sultranet.com — Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi
Tenggara sekaligus Ketua Tim Pembina Posyandu Provinsi Sulawesi Tenggara,
Ny. Arinta Nila Hapsari A. Sumangerukka, melakukan kunjungan kerja dengan
meninjau langsung pelaksanaan Posyandu Bintang di Desa Terapung, Kecamatan
Poleang Tenggara, Kabupaten Bombana. Kunjungan ini menjadi bagian dari
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upaya memperkuat layanan dasar masyarakat melalui Posyandu yang Kkini
mengacu pada standar pelayanan terbaru, Selasa (10/2/2026).

Kunjungan tersebut turut didampingi Staf Ahli TP-PKK Provinsi Sulawesi
Tenggara Ny. Ratna Lada Hugua, Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
Ketua TP-PKK Kabupaten Bombana Ny. Hj. Fatmawati Kasim Marewa, serta
Penjabat Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana Ir. Syahrun, M.P.W.K. Kehadiran
rombongan disambut oleh pemerintah kecamatan, pemerintah desa, kader PKK,
kader Posyandu, tenaga kesehatan, dan masyarakat setempat.

Kegiatan ini menjadi momentum penting untuk melihat secara langsung
pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat desa sekaligus memastikan
implementasi program Posyandu berjalan sesuai kebijakan pemerintah pusat.

Ketua TP-PKK Kabupaten Bombana, Ny. Hj. Fatmawati Kasim Marewa, dalam
sambutannya menyampaikan apresiasi atas perhatian dan kunjungan Ketua TP-
PKK Provinsi Sulawesi Tenggara ke wilayah Bombana, khususnya di Desa
Terapung yang memiliki tantangan tersendiri dari sisi akses wilayah.

Ia menilai kunjungan tersebut menjadi motivasi bagi para kader PKK dan
Posyandu yang selama ini bekerja secara sukarela dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat.

“Kehadiran Ibu Ketua TP-PKK Provinsi Sulawesi Tenggara menjadi penyemangat
bagi kader PKK dan kader Posyandu di Bombana. Mereka selama ini bekerja
dengan penuh dedikasi melayani masyarakat, bahkan di tengah keterbatasan dan
akses jalan di beberapa wilayah,” ujar Fatmawati.

Sementara itu, Ketua TP-PKK Provinsi Sulawesi Tenggara, Ny. Arinta Nila
Hapsari A. Sumangerukka, menjelaskan bahwa kunjungan kerja tersebut juga
bertujuan untuk mensosialisasikan konsep baru pengelolaan Posyandu yang kini
telah mengacu pada enam Standar Pelayanan Minimal (SPM).

Menurutnya, perubahan konsep tersebut merupakan bagian dari penguatan
fungsi Posyandu sebagai pusat pelayanan dasar masyarakat di tingkat desa.

“Ini sudah ada aturannya dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2024 tentang Posyandu yang mewajibkan seluruh Posyandu di Indonesia
melaksanakan enam standar pelayanan minimum,” kata Arinta.



Ia menegaskan, Posyandu tidak lagi hanya berfokus pada layanan kesehatan ibu
dan anak, tetapi juga menjadi pusat pelayanan terpadu yang mendukung berbagai
program pembangunan masyarakat.

Dalam kesempatan tersebut, rombongan juga menyerahkan sejumlah bantuan
kepada masyarakat Desa Terapung sebagai bentuk dukungan terhadap
peningkatan kualitas hidup warga.

Bantuan yang diserahkan meliputi bantuan kesehatan, pembangunan sumur bor
untuk akses air bersih, serta bantuan jamban sehat guna mendukung lingkungan
yang lebih higienis dan sehat.

Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si. menyampaikan bahwa pemerintah
daerah terus berkomitmen memperkuat layanan kesehatan masyarakat melalui
penguatan peran Posyandu, kader PKK, serta tenaga kesehatan di tingkat desa.

[a menilai kolaborasi antara pemerintah daerah dan TP-PKK menjadi kunci dalam
memastikan pelayanan dasar masyarakat dapat berjalan optimal, terutama di
wilayah yang memiliki tantangan geografis.

Kunjungan kerja ini diharapkan dapat semakin memperkuat peran Posyandu
sebagai ujung tombak pelayanan dasar masyarakat, sekaligus mempererat sinergi
antara TP-PKK Provinsi Sulawesi Tenggara dan Pemerintah Kabupaten Bombana
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Melalui dukungan program yang berkelanjutan serta keterlibatan aktif kader di
tingkat desa, Posyandu diharapkan mampu menjadi ruang pelayanan yang
semakin dekat dengan masyarakat serta mampu menjawab berbagai kebutuhan
dasar warga secara terpadu.

Dinkes dan PERSAGI Bombana
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Peringati Hari Gizi Nasional,
Kampanyekan Gizi Seimbang
Berbasis Pangan Lokal

Bombana, sultranet.com - Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana bersama
Persatuan Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI) Kabupaten Bombana menggelar
peringatan Hari Gizi Nasional dengan berbagai kegiatan edukatif yang
melibatkan pelajar dan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola makan sehat dan gizi seimbang,
sekaligus mendorong pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber nutrisi bagi
keluarga. Peringatan Hari Gizi Nasional tersebut dipusatkan di MTs Nurul Jamil
Bombana, Kecamatan Poleang Timur, pada Rabu, 21 Januari 2025.

Hari Gizi Nasional sendiri diperingati setiap tanggal 25 Januari di seluruh
Indonesia. Pada tahun ini, peringatan tersebut juga dilaksanakan secara serentak
secara nasional dan bahkan berhasil memecahkan rekor Museum Rekor Dunia
Indonesia (MURI) sebagai bagian dari kampanye besar peningkatan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang.

Mengusung tema Penuhi Gizi Seimbang Dengan Pangan Lokal, kegiatan ini
menjadi pengingat bagi masyarakat tentang pentingnya menjaga pola konsumsi
yang sehat di tengah perubahan gaya hidup dan kebiasaan makan yang semakin
bergeser. Terutama bagi anak-anak dan remaja, edukasi tentang gizi seimbang
dinilai sangat penting untuk membangun generasi yang sehat dan berkualitas di
masa depan.

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana, Darwin, SE, mengatakan bahwa
peringatan Hari Gizi Nasional merupakan momentum penting untuk
mengingatkan kembali masyarakat mengenai pentingnya pola makan sehat yang
seimbang dengan memanfaatkan potensi pangan lokal yang tersedia di daerah.

“Kita memiliki banyak sumber pangan lokal yang sehat dan bergizi, mulai dari
sayur-sayuran, buah-buahan hingga berbagai bahan pangan lainnya. Melalui
kegiatan ini, kami ingin mengajak masyarakat, khususnya generasi muda, untuk
kembali mengenal dan memanfaatkan pangan lokal sebagai bagian dari pola
makan sehat,” ujar Darwin.


https://www.sultranet.com/dinkes-dan-persagi-bombana-peringati-hari-gizi-nasional-kampanyekan-gizi-seimbang-berbasis-pangan-lokal/
https://www.sultranet.com/dinkes-dan-persagi-bombana-peringati-hari-gizi-nasional-kampanyekan-gizi-seimbang-berbasis-pangan-lokal/
https://www.sultranet.com/dinkes-dan-persagi-bombana-peringati-hari-gizi-nasional-kampanyekan-gizi-seimbang-berbasis-pangan-lokal/

Menurutnya, kekayaan pangan lokal di Bombana sebenarnya memiliki nilai gizi
yang tidak kalah dengan berbagai produk pangan modern. Namun, perubahan
pola konsumsi masyarakat, terutama di kalangan anak-anak dan remaja, membuat
makanan cepat saji dan makanan olahan semakin dominan.

“Tema tahun ini sangat relevan dengan kondisi saat ini. Kita ingin mengingatkan
kembali bahwa makanan lokal yang tersedia di sekitar kita sebenarnya sangat
baik untuk kesehatan. Jika dimanfaatkan dengan baik, pangan lokal bisa menjadi
solusi dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarga,” katanya.

Selain memberikan edukasi tentang pentingnya gizi seimbang, kegiatan tersebut
juga dirangkaikan dengan pelaksanaan cek kesehatan gratis bagi para peserta.
Pemeriksaan kesehatan ini dilakukan sebagai upaya deteksi dini terhadap potensi
penyakit sekaligus memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
pentingnya menjaga kesehatan sejak dini.

Para siswa yang hadir juga mengikuti kegiatan makan sehat bersama sebagai
bagian dari edukasi mengenai pola makan yang benar. Dalam kegiatan tersebut,
para peserta diperkenalkan pada konsep Isi Piringku yang menekankan
keseimbangan komposisi makanan dalam satu piring, mulai dari karbohidrat,
protein, sayuran, hingga buah-buahan.

Melalui pendekatan edukasi yang praktis ini, para siswa diharapkan dapat
memahami secara langsung bagaimana menyusun pola makan sehat yang
seimbang dalam kehidupan sehari-hari.

Darwin menambahkan bahwa persoalan gizi di Indonesia masih menjadi
tantangan yang cukup kompleks. Di satu sisi, masih terdapat kasus stunting pada
anak-anak yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam jangka panjang.
Namun di sisi lain, tren obesitas pada remaja juga mulai meningkat akibat pola
makan yang tidak seimbang dan gaya hidup yang kurang aktif.

“Kita tidak hanya menghadapi masalah kekurangan gizi seperti stunting, tetapi
juga masalah kelebihan gizi seperti obesitas pada remaja. Karena itu, edukasi
tentang gizi seimbang harus terus dilakukan agar masyarakat memahami
pentingnya menjaga pola makan yang sehat,” jelasnya.

Melalui peringatan Hari Gizi Nasional ini, Dinas Kesehatan bersama PERSAGI
Bombana berharap kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemenuhan gizi



seimbang semakin meningkat. Pola makan yang sehat diharapkan dapat dimulai
dari lingkungan keluarga dan ditanamkan sejak usia dini kepada anak-anak.

Upaya ini juga sejalan dengan visi pembangunan kesehatan nasional dalam
menyiapkan generasi yang sehat, kuat, dan berkualitas menuju Indonesia Emas
2045. Generasi yang sehat diyakini menjadi fondasi utama dalam mewujudkan
masa depan bangsa yang lebih maju.

Peringatan Hari Gizi Nasional di Bombana menjadi momentum untuk kembali
mengingatkan masyarakat bahwa kesehatan dapat dimulai dari hal sederhana,
yaitu memperhatikan makanan yang dikonsumsi setiap hari. Dengan menerapkan
prinsip Isi Piringku dan memanfaatkan pangan lokal, masyarakat diharapkan
dapat menjaga kesehatan sekaligus membangun generasi masa depan yang lebih
kuat dan berdaya saing. (adv)



